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Abstract. Waqf'is one of the instruments of Islamic economics that holds great potential for improving community
welfare and promoting sustainable socioeconomic development. However, this potential has not been fully
realized due to low public participation in waqf. This situation indicates that messages and education regarding
wagqf have not been effectively communicated to the general public. This study aims to analyze how the
distribution, promotion, and advertising of waqf messages are conducted to the public through a case study of the
Indonesian Waqf Board in South Tangerang City. The method used is a descriptive qualitative approach with a
constructivist paradigm. Data collection was conducted through interviews, observations, documentation, and
literature review to obtain a comprehensive picture of the waqf communication strategies implemented. The
results of the study indicate that the distribution of waqf messages is still limited to seminars, workshops, and
incidental activities, resulting in uneven information reach. Wagqf promotion has also not been conducted
consistently and remains conventional, while the use of digital advertising and social media has not been
maximized. The main obstacles faced include low public literacy regarding wagqf, a lack of professionalism among
wagqf administrators, and minimal public trust in waqf management. This study concludes that the development of
wagqf requires modern communication strategies through the digitization of messages, consistent promotion,
increased institutional transparency, and intensive use of social media in order to significantly increase public
participation in waqf.
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Abstrak. Wakaf merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pembangunan sosial ekonomi secara berkelanjutan.
Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena rendahnya partisipasi masyarakat dalam
berwakaf. Kondisi ini menunjukkan bahwa pesan dan edukasi mengenai wakaf belum tersampaikan secara efektif
kepada masyarakat luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana distribusi, promosi, dan
periklanan pesan wakaf dilakukan kepada masyarakat melalui studi kasus pada Badan Wakaf Indonesia Kota
Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma
konstruktivis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi komunikasi wakaf yang diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa distribusi pesan wakaf masih terbatas pada seminar, lokakarya, dan kegiatan insidental,
sehingga jangkauan informasi belum merata. Promosi wakaf juga belum dilakukan secara berkelanjutan dan masih
bersifat konvensional, sementara pemanfaatan media periklanan digital dan media sosial belum dimaksimalkan.
Hambatan utama yang dihadapi meliputi rendahnya literasi wakaf masyarakat, kurangnya profesionalisme nadzir,
serta minimnya tingkat kepercayaan publik terhadap pengelolaan wakaf. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan wakaf memerlukan strategi komunikasi modern melalui digitalisasi pesan, promosi yang
konsisten, peningkatan transparansi lembaga, dan pemanfaatan media sosial secara intensif agar partisipasi
masyarakat dalam wakaf dapat meningkat secara signifikan.
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1. LATAR BELAKANG

Wakaf merupakan salah satu bentuk filantropi Islam yang memiliki dimensi ibadah
sekaligus fungsi sosial ekonomi yang sangat strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam ajaran Islam, wakaf tidak hanya dipahami sebagai bentuk amal jariyah yang
pahalanya terus mengalir, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan umat yang dapat
memberikan manfaat jangka panjang. Sejak masa awal peradaban Islam, wakaf telah
berkontribusi besar dalam pembangunan berbagai fasilitas publik seperti masjid, lembaga
pendidikan, rumah sakit, jalan, hingga sarana air bersih. Hal ini menunjukkan bahwa wakaf
memiliki peran penting dalam menciptakan pemerataan kesejahteraan dan memperkuat
ketahanan sosial ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, wakaf dipandang sebagai instrumen

yang potensial dalam mendukung pembangunan umat secara berkelanjutan.

Di Indonesia, potensi wakaf sangat besar karena didukung oleh jumlah penduduk muslim
yang besar serta tingginya aset yang dapat diwakafkan, baik dalam bentuk tanah maupun wakaf
uang. Badan Wakaf Indonesia mencatat bahwa aset wakaf di Indonesia terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Potensi ini seharusnya dapat menjadi modal sosial-ekonomi
yang kuat untuk mendukung berbagai program pemberdayaan masyarakat. Namun, besarnya
potensi tersebut belum sejalan dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam berwakaf. Dari
ratusan juta penduduk muslim Indonesia, hanya sebagian kecil yang terlibat aktif sebagai
wakif, terutama dalam wakaf produktif dan wakaf uang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan potensi wakaf belum berjalan optimal dan masih menghadapi berbagai tantangan,

terutama dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat.

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam wakaf mengindikasikan adanya persoalan
dalam penyampaian informasi dan pesan wakaf kepada publik. Banyak masyarakat yang masih
memahami wakaf sebatas wakaf tanah untuk masjid atau pemakaman, sementara pemahaman
mengenai wakaf uang dan wakaf produktif masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
wakaf masyarakat belum terbentuk secara merata. Dalam perspektif komunikasi, penyampaian
pesan yang efektif memerlukan strategi yang tepat agar pesan dapat diterima, dipahami, dan
mampu memengaruhi perilaku masyarakat. Menurut Branston dan Stafford, distribusi,
promosi, dan periklanan merupakan unsur penting dalam menyampaikan pesan kepada publik.
Distribusi pesan berkaitan dengan bagaimana informasi disalurkan kepada sasaran, promosi
bertujuan membangun kesadaran dan minat, sedangkan periklanan berperan memperluas

jangkauan pesan melalui berbagai media. Dalam konteks wakaf, ketiga unsur ini menjadi
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sangat penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat wakaf dan

mendorong partisipasi yang lebih luas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian mengenai bagaimana strategi
komunikasi wakaf dijalankan oleh lembaga pengelola wakaf, khususnya dalam aspek
distribusi, promosi, dan periklanan pesan wakaf kepada masyarakat. Salah satu lembaga yang
memiliki peran penting dalam pengelolaan dan sosialisasi wakaf adalah Badan Wakaf
Indonesia Kota Tangerang Selatan. Sebagai lembaga yang bertugas mengembangkan
perwakafan nasional di tingkat daerah, BWI diharapkan mampu membangun komunikasi yang
efektif agar kesadaran masyarakat terhadap wakaf meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana distribusi, promosi, dan periklanan pesan
wakaf dilaksanakan oleh BWI Kota Tangerang Selatan, sekaligus mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam wakaf. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
komunikasi wakaf yang lebih efektif, modern, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat
ini..

2. KAJIAN TEORITIS
a. Teori Distribusi Media

Distribusi media merupakan bagian penting dalam proses penyampaian informasi
kepada khalayak sasaran. Branston dan Stafford menjelaskan bahwa distribusi
adalah proses bagaimana sebuah produk, pesan, atau informasi disampaikan kepada
audiens yang tepat melalui saluran yang efektif agar pesan tersebut dapat diterima
secara optimal. Dalam konteks komunikasi, distribusi media tidak hanya berkaitan
dengan penyebaran informasi, tetapi juga menyangkut pemilihan saluran
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik audiens, baik melalui media langsung
maupun media digital. Efektivitas distribusi pesan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan lembaga dalam menentukan media yang tepat sehingga informasi dapat
menjangkau sasaran secara luas dan tepat waktu. Dalam konteks wakaf, distribusi
media menjadi sarana penting untuk menyampaikan edukasi kepada masyarakat
mengenai manfaat dan urgensi wakaf. Tanpa distribusi media yang baik, pesan
wakaf akan sulit menjangkau masyarakat secara merata, sehingga tingkat kesadaran
dan partisipasi publik menjadi rendah.

b. Promosi
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Promosi merupakan salah satu elemen penting dalam komunikasi pemasaran yang
bertujuan memperkenalkan dan membangun minat masyarakat terhadap suatu
produk, layanan, atau gagasan. Menurut Philip Kotler, promosi adalah aktivitas
komunikasi pemasaran yang dilakukan untuk membujuk konsumen agar tertarik
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana informasi, tetapi juga sebagai alat persuasi untuk memengaruhi sikap dan
perilaku audiens. Bentuk promosi dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti
sosialisasi, seminar, kampanye, publikasi media sosial, maupun kegiatan edukasi
langsung kepada masyarakat. Dalam konteks pengembangan wakaf, promosi
berfungsi untuk membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya wakaf
sebagai instrumen ibadah dan pemberdayaan ekonomi umat. Melalui promosi yang
berkelanjutan, masyarakat dapat memahami manfaat wakaf secara lebih luas dan
terdorong untuk berpartisipasi aktif sebagai wakif.

Periklanan

Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak luas melalui media tertentu dengan tujuan
membangun perhatian, minat, dan tindakan. Secara umum, periklanan didefinisikan
sebagai bentuk komunikasi berbayar yang dilakukan oleh suatu lembaga atau
organisasi untuk mempromosikan produk, jasa, maupun ide melalui media massa.
Iklan memiliki peran strategis dalam memperluas jangkauan pesan karena mampu
menjangkau audiens dalam jumlah besar secara cepat. Media periklanan dapat
berupa media cetak, media elektronik, media luar ruang, hingga media digital seperti
media sosial dan platform daring. Dalam konteks wakaf, periklanan dapat digunakan
untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai konsep dan manfaat wakaf
melalui penyampaian pesan yang menarik, informatif, dan persuasif. Pemanfaatan
media iklan yang efektif akan membantu lembaga wakaf membangun citra positif,
meningkatkan kepercayaan publik, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam
program wakaf.

Wakaf

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki dimensi
spiritual sekaligus sosial ekonomi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf, wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk

dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
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kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut
syariah. Definisi ini menegaskan bahwa wakaf tidak hanya terbatas pada pemberian
tanah untuk tempat ibadah, tetapi juga mencakup berbagai bentuk harta lain seperti
uang, bangunan, maupun aset produktif yang dapat memberikan manfaat
berkelanjutan. Dalam perspektif ekonomi Islam, wakaf berperan sebagai instrumen
redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Wakaf produktif
dapat digunakan untuk mendukung pembangunan pendidikan, kesehatan, pelayanan
sosial, dan pengembangan ekonomi umat. Oleh karena itu, pengelolaan wakaf yang
profesional dan komunikasi yang efektif menjadi sangat penting agar potensi wakaf

dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma
konstruktivis, karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam bagaimana proses
distribusi, promosi, dan periklanan pesan wakaf dikonstruksi serta dijalankan oleh Badan
Wakaf Indonesia Kota Tangerang Selatan. Pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti dapat
menggali informasi secara menyeluruh mengenai strategi komunikasi wakaf yang diterapkan,
sedangkan paradigma konstruktivis digunakan untuk melihat realitas sosial sebagai hasil
konstruksi pengalaman, interaksi, dan pemaknaan para pelaku yang terlibat dalam pengelolaan
wakaf. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam

mengenai praktik penyampaian pesan wakaf kepada masyarakat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Wawancara dilakukan dengan
pengurus Badan Wakaf Indonesia Kota Tangerang Selatan untuk memperoleh informasi
langsung mengenai strategi distribusi, promosi, dan periklanan pesan wakaf yang dilakukan
lembaga. Observasi dilakukan terhadap kegiatan sosialisasi wakaf untuk melihat secara
langsung proses penyampaian pesan kepada masyarakat. Selain itu, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data berupa arsip, laporan kegiatan, media promosi, dan dokumen
program wakaf yang relevan. Studi literatur juga dilakukan dengan menelaah berbagai
referensi seperti buku, jurnal, regulasi, dan penelitian terdahulu guna memperkuat landasan

teoritis penelitian.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
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dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi agar sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola
dan hubungan antar data. Tahap terakhir adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu
proses menafsirkan data yang telah dianalisis untuk memperoleh temuan penelitian yang valid
mengenai strategi distribusi, promosi, dan periklanan pesan wakaf yang dilakukan oleh BWI
Kota Tangerang Selatan. Dengan tahapan analisis tersebut, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan gambaran yang sistematis dan mendalam mengenai efektivitas komunikasi

wakaf kepada masyarakat.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Pesan Konten Wakaf kepada Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pesan konten wakaf yang dilakukan
oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI), khususnya di wilayah Tangerang Selatan, masih belum
optimal. Distribusi pesan yang dimaksud adalah proses penyampaian informasi, edukasi, dan
ajakan mengenai wakaf kepada masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi. Menurut
Branston dan Stafford, distribusi merupakan proses penting agar suatu produk atau pesan dapat
sampai kepada audiens sasaran secara tepat waktu, tepat sasaran, dan efektif. Dalam konteks
wakaf, pesan yang didistribusikan meliputi pengertian wakaf, manfaat wakaf, tata cara
berwakaf, wakaf vang, wakaf produktif, serta peran masyarakat dalam pengembangan wakaf.
Namun berdasarkan temuan lapangan, penyampaian pesan tersebut masih dominan dilakukan
melalui seminar, lokakarya, dan kegiatan tatap muka yang terbatas pada kalangan tertentu.

Akibatnya, jangkauan pesan belum menyentuh masyarakat luas.

Hal ini terlihat dari masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam wakaf. Dari total
238 juta penduduk muslim Indonesia, hanya sekitar 14,8 juta jiwa yang berpartisipasi dalam
wakaf. Data ini menunjukkan bahwa distribusi pesan wakaf belum sepenuhnya mampu
membangun kesadaran publik. Selain itu, media digital sebagai sarana distribusi modern juga
belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal media sosial seperti Instagram, Facebook,
TikTok, YouTube, dan WhatsApp memiliki kemampuan menjangkau khalayak secara luas
tanpa batas ruang dan waktu. Jika pesan wakaf dikemas secara menarik dan didistribusikan
secara konsisten melalui media digital, maka potensi peningkatan literasi wakaf di masyarakat

akan lebih besar. Dengan demikian, distribusi pesan wakaf harus dilakukan secara terencana,
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sistematis, dan berkelanjutan agar masyarakat memahami pentingnya wakaf sebagai instrumen

ibadah dan pemberdayaan ekonomi umat.

Promosi Wakaf sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Publik

Promosi merupakan aktivitas komunikasi yang bertujuan memperkenalkan, membujuk,
dan mendorong masyarakat agar tertarik terhadap suatu program. Dalam konteks ini, promosi
wakaf menjadi strategi penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar ikut
berpartisipasi dalam gerakan wakaf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi wakaf
masih bersifat insidental, misalnya hanya dilakukan pada momen tertentu seperti bulan
Ramadan, hari besar Islam, atau kegiatan seminar. Padahal promosi idealnya dilakukan secara

terus-menerus agar pesan wakaf tertanam dalam kesadaran masyarakat.

Menurut Tjiptono, promosi merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemasaran
karena berfungsi memberitahukan dan mempengaruhi khalayak. Jika konsep ini diterapkan

dalam pengelolaan wakaf, maka promosi dapat dilakukan melalui:

a. Kampanye wakaf produktif

b. Testimoni penerima manfaat wakaf

c. Edukasi wakaf uang

d. Program wakaf digital

e. Kerja sama dengan tokoh agama dan influencer muslim

f. Konten dakwah wakaf di media sosial

Promosi wakaf juga harus menggunakan bahasa yang sederhana, persuasif, dan menyentuh
nilai spiritual masyarakat. Wakaf jangan hanya dipahami sebagai ibadah membangun masjid
atau kuburan, tetapi juga dapat diwujudkan dalam bentuk wakaf pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan sosial. Dengan promosi yang tepat, masyarakat akan memahami bahwa wakaf

adalah investasi akhirat sekaligus solusi sosial ekonomi umat.

Periklanan Wakaf sebagai Media Penyebaran Pesan Massal

Selain distribusi dan promosi, unsur penting lainnya adalah periklanan. Iklan merupakan
komunikasi massa berbayar yang bertujuan mempengaruhi khalayak. Dalam konteks wakaf,
iklan dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat secara luas

dan cepat. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan iklan wakaf masih sangat minim.
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Padahal lembaga-lembaga filantropi modern telah banyak memanfaatkan iklan digital melalui
Google Ads, Instagram Ads, Facebook Ads, billboard, video pendek, dan televisi. Iklan wakaf

seharusnya berisi pesan yang informatif, emosional, dan inspiratif, seperti:

a. “Wakaf Anda Mengalir Sepanjang Masa”
b. “Sedikit Harta, Besar Manfaatnya”

o

“Mari Bangun Umat dengan Wakaf Produktif”
“Wakaf Uang Kini Lebih Mudah dan Aman”

&

Melalui iklan yang profesional, masyarakat akan lebih mengenal program wakaf,
menumbuhkan kepercayaan, serta terdorong untuk ikut berkontribusi. Oleh karena itu, BWI
dan lembaga nazhir perlu mengalokasikan anggaran komunikasi publik untuk periklanan yang

modern dan tepat sasaran.

Hambatan dalam Penyampaian Pesan Wakaf

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hambatan utama dalam penyampaian pesan

wakaf kepada masyarakat, yaitu:

Rendahnya literasi masyarakat tentang wakaf

ISEE

Wakaf masih dipahami secara tradisional

Kurangnya SDM komunikasi di lembaga wakaf

& o

Minimnya penggunaan media digital
e. Kurangnya transparansi pengelolaan wakaf
f.  Munculnya kasus sengketa aset wakaf

g. Rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelola wakaf

Hambatan-hambatan tersebut menyebabkan pesan wakaf kurang efektif diterima

masyarakat. Oleh karena itu, penguatan komunikasi publik menjadi kebutuhan mendesak.

Analisis Perspektif Komunikasi Dakwah

Dalam perspektif komunikasi dakwah, pesan wakaf merupakan bagian dari amar ma’ruf dalam
bidang ekonomi Islam. Wakaf bukan sekadar transaksi harta, tetapi ajakan spiritual untuk

membangun kesejahteraan umat.

Pesan dakwah wakaf harus memenuhi unsur:
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Komunikator: lembaga wakaf, ulama, tokoh masyarakat

ISR

Pesan: pentingnya wakaf dan manfaatnya
c. Media: mimbar, seminar, media sosial, iklan
d. Mad’u: masyarakat muslim

e. Efek: tumbuhnya kesadaran berwakaf

Jika kelima unsur ini berjalan efektif, maka wakaf dapat berkembang menjadi kekuatan

ekonomi umat di Indonesia.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan wakaf tidak hanya
bergantung pada regulasi dan aset, tetapi juga pada keberhasilan komunikasi pesan kepada
masyarakat. Semakin baik distribusi, promosi, dan iklan wakaf, maka semakin tinggi pula
partisipasi publik. Oleh sebab itu, BWI dan lembaga pengelola wakaf perlu bertransformasi
dari pola tradisional menuju pola komunikasi modern berbasis digital, kreatif, transparan, dan

profesional.

Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa persoalan utama wakaf di Indonesia bukan hanya
minimnya aset atau dana, tetapi lemahnya penyampaian pesan wakaf kepada masyarakat.
Ketika masyarakat tidak memahami manfaat wakaf, maka partisipasi akan rendah. Sebaliknya,
jika pesan wakaf disampaikan secara luas, menarik, dan meyakinkan, maka gerakan wakaf
akan tumbuh besar. Dengan demikian, distribusi, promosi, dan periklanan merupakan

instrumen strategis dalam membangun peradaban wakaf modern di Indonesia.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi, promosi, dan periklanan pesan wakaf oleh Badan
Wakaf Indonesia Kota Tangerang Selatan belum optimal karena masih menggunakan cara
konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara maksimal. Hal ini menyebabkan
informasi wakaf belum tersebar luas dan berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat
dalam berwakaf. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih modern dan

berkelanjutan agar kesadaran masyarakat terhadap wakaf dapat meningkat.
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Saran

Badan Wakaf Indonesia Kota Tangerang Selatan perlu memperkuat kampanye digital wakaf,
meningkatkan profesionalitas nadzir, serta menjaga transparansi pengelolaan wakaf. Langkah
tersebut penting untuk memperluas jangkauan informasi, membangun kepercayaan

masyarakat, dan meningkatkan partisipasi wakaf secara lebih efektif.
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